BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
 
Strawberi merupakan tanaman buah yang berupa herba dan ditemukan pertama kali di daerah pegunungan Chili, Amerika Selatan. Tanaman ini sangat cocok ditanam di daerah yang beriklim subtropis (Cahyono,2005:18). Jenis strawberi yang banyak dibudidayakan adalah strawberi  modern atau strawberi komersial dengan nama ilmiah Fragaria ananassa var duschene. strawberi modern merupakan hasil persilangan antara jenis strawberi  Fragaria virginiana L. yang berasal dari Amerika Utara dengan Fragaria chiloensis L. yang bersal dari Amerika Selatan, dua jenis strawberi ini memiliki keunggulan masing-masing (Rahayu,2011:2).
Buah strawberi yang sering kita jumpai di pasaran merupakan jenis strawberi hasil persilangan tersebut, yaitu Fragaria ananassa. Nama Fragaria diambil dari kata “Fragans” yang artinya harum (Reijntjes, 1999:20). Hal itu bisa kita cium pada wangi buah strawberi yang khas dan sangat menggiurkan selera.
A. Taksonomi dan Morfologi Strawberi
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Gambar 2.1 Strawberi (Dokumen langsung)
Selanjutnya, klasifikasi kelapa berdasarkan taksonomi seperti yang dikemukakan oleh Linnaeus, 1758 adalah sebagai berikut :
Kingdom 	: Plantae
Divisi 		: Spermatophyta	
Subdivisi 	: Angiospermae
Kelas 		: Dicotyledonae
Ordo 		: Rosales
Famili 		: Rosaceae
Genus 		: Fragaria
Spesies 	: Fragaria ananassa, disebut strawberi modern atau strowberi komersial (Rukmana, 1998 : 13).
Di luar negeri Amerika Selatan dikelompokan ke dalam kategori buah lunak (soft berry). Berry tidak hanya strawberi, namun banyak jenisnya, seperti blackberry atau brambles (Rubus fruticosus), blueberry (Vaniccinium spp.), currant (Ribes spp.), dan raspberry (Raspberry spp.) (Rahayu,2011: 14).
	Indonesia mempunyai tanaman sejenis strawberi disebut arbey hutan. Buah arbey hutan berukuran kecil-kecil dan berwarna merah mirip strawberi. Buah arbey walaupun sama tetapi tidak banyak orang yang berminat. Hal ini, mungkin karna rasanya tidak menggiurkan seperti strawberi.
Arbey hutan termasuk kelompok raspberry (Rubus idaeus). Pada umumnya strawberi merupakan tanaman herba, sedangkan raspberry berupa tumbuhan perdu, berkayu keras, menjalar dan mempunyai banyak cabang. Di Indonesia raspberry disebut juga kecalingan bener (Jawa) (Rukmana,1995:13).
	Morfologi dari tanaman strawberi menurut Rahayu (2011:5-8) menguraikan tanaman strawberi menjadi akar, batang, daun, bunga stolon, biji adalah sebagai berikut.

1. Akar
		Pada umumnya, tanaman strawberi dewasa mempunyai 20-35 akar primer dengan panjang akar sekitar 40 cm. Akar-akar baru akan tumbuh disekitar ruas akar primer untuk menggantikan fungsi dari akar primer itu sendiri. Hal ini, membantu mengurangi kontak akar dengan tanah pada tanaman yang sudah tua (Rahayu, 2011:6).

Gambar 2.2 Akar (Dokumen langsung)
2. Batang
Memiliki  batang yang berukuran sangat pendek. Daun-daun terbentuk pada setiap  satu dengan yang lainnya sangat rapat, sehingga terlihat seperti tanpa memiliki batang.

Gambar 2.3 Batang (Dokumen langsung)
3. Daun
		Merupakan daun tripoliate yang memiliki tepi bergerigi. Terdapat stomata yang berjumlah sekitar 300-400 stoma per mm2. Hal ini, menyebabkan strawberi banyak kehilangan air melalui transpirasi (Rahayu, 2011: 6).
.
				
      		     Gambar 2.4 Daun (Dokumen langsung)
4. Bunga
Bunga strawberi tersusun dalam infloresens (malai) yang terletak diujung tanaman. Adapun strawberi dari setiap bunganya masing-masing mempunyai lima sepal (kelopak bunga), lima petal (daun mahkota) yang menempel pada receptacle (dasar bunga) dengan pola melingkar (Rahayu,2011: 7). 
Pada ujung tangkai utama terdapat bunga yang disebut bunga primer karena mendominasi perkembangan bunga. Tangkai sekunder yang terdapat dibawah tangkai utama, dan disetiap ujung tangkainya memiliki kelopak bunga yang disebut bunga sekunder. Pada cabang tersier juga memiliki bunga tersier pada ujung tangkainya dan bunga kuarterner yang muncul dari cabang tersier dan seterusnya(Rukmana, 1998: 17).
Penyerbukan pada bunga strawberi dapat terjadi dengan bantuan angin, gaya berat, serangga, ataupun lebah madu. Pada waktu bunga sedang mekar, alat kelamin jantan akan merekah dengan cara membujur dan tepung sari siap untuk menyerbuki ovul. 

Gambar 2.5 Bunga (Dokumen langsung)
5. Stolon
Stolon atau akar sulur dapat menjadi alat perbanyakan vegetatif, terutama jika tumbuh akar di sekitar ruas tanaman muda strawberi (Rahayu, 2011: 8).
 Stolon merupakan batang horizontal yang menjalar di atas maupun di dalam tanah. Pada setiap buku batangnya akan tumbuh tunas yang kemudian membentuk akar baru. Setelah beberapa waktu, tanaman ini tumbuh memanjang dan menjauhi induknya, kemudian batang tersebut akan membengkok kearah atas dan membentuk individu baru.

    
                     Gambar 2.6 Stolon (Dokumen langsung)

6. Buah
Buah berwarna merah mencolok ditambah aromanya yang harum khas. Ukuran buah ditentukan oleh jumlah buah achene yang terbentuk dari setiap buahnya. Achene merupakan struktur buah keras yang bentuknya menyerupai jerawat (Rahayu, 2011:8). Jumlah buah achene yang terbentuk oleh jumlah pistil dan keefektifan pada setiap penyerbukan tanaman. Jadi, untuk menghasilkan bentuk buah yang maksimal, harus melakukan penyerbukan secara merata (Rukmana,1998:18).

Gambar 2.7 Buah (Dokumen langsung)

7. Biji
Biji strawberi berukuran kecil, pada setiap buah menghasilkan banyak biji. Biji berukuran kecil terletak di antara daging buah. Biji merupakan alat perbanyakan tanaman secara generative.
Biji strawberi hasil pemuliaan biasanya merupakan benih bagi tanaman strawberi varietas baru. Potensi biji pada setiap buah strawberi dapat menghasilkan 200-300 butir biji (Rukmana,1998: 18).

Gambar 2.8 Biji (Dokumen langsung)



B. Jenis dan Varietas Strawberi 
Adapun jenis-jenis strawberi :
a. Fragaria ananassa
Banyak istilah untuk jenis strawberi ini, misalnya strawberi komersial, strawberi modern, atau disebut juga strawberi kebun. Disebut strawberi komersial karena jenis ini banyak sekali diproduksi oleh para pengembang biak strawberi dan paling banyak dipasarkan di masyarakat. 
Memiliki kualitas tinggi tanaman mencapai 15-40 cm, karakteristik daun yang berbentuk telur, dan ukuran buah dewasa sekitar 2-5 cm dengan rasa yang sangat manis.
 
b. Fragaria chiloensis
Tergolong ke dalam jenis strawberi wild strawberi atau strawberi liar, dan terkenal dengan kualitas buah yang berukuran lebih besar. Para ahli botani sering menyebutnya dengan nama strawberi chili, strawberi pantai, atau strawberi pesisir. Jenis strawberi liar ini memiliki kualitas tinggi tanaman sekitar 15-30 cm dan tingkat kedalaman tanaman sekitar 5,9-12 cm. 
Pada bagian pucuk tanaman, masing-masing mempunyai tiga helai daun yang berwarna hijau segar, dan setiap helai daun tersebut memiliki bunga yang berwarna putih  dan muncul pada bagian atas tanaman. Namun, bunga tersebut dapat muncul atau diproduksi hanya pada waktu musim semi dan awal musim panas saja (Rahayu, 2011: 15) .

c. Fragaria virginiana
Berasal dari Amerika Utara, tepatnya di daerah Alaska. Merupakan salah satu jenis strawberi yang dihibridasi untuk menciptakan jenis strawberi modern, salah satunya adalah Fragaria ananassa. Memiliki nama popular little scarlet, karena memiliki ukuran yang lebih kecil, banyak tumbuh  di kawasan Inggris Raya dan memiliki rasa manis yang alami dan segar (Rukmana, 1998: 18).
d. Fragaria vesca
Jenis yang banyak tumbuh di kawasan Eropa, dikenal dengan nama strawberi woodland. Manfaat buah strawberi ini selain untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia, seperti bahan baku untuk membuat bahan kosmetik.
e. Fragaria nilgerrensis
Adalah spesies liar yang berasal dari kawasan Asia, khususnya di daerah Asia Selatan dan Tenggara. Buah jenis ini memiliki rasa yang kurang manis dan di pasaran pun kurang memiliki nilai jual tinggi (Rahayu,2011: 19).

C. Manfaat Tanaman Strawberi
Manfaat tanaman strawberi tidak hanya bersumber dari buahnya saja, ternyata bagian daun dan akarnya juga dapat dimanfaatkan. Berikut beberapa manfaat dari masing-masing bagian tanaman strawberi.
1. Buah
Menurut United State Departement of Agriculture (USDA), strawberi mengandung ellagic acid yang mampu mencegah perkembangan kanker payudara dan kanker leher rahim. Juga membantu penyerapan zat besi dari sayuran yang dikonsumsi. Dikenal juga mengandung antikarsinogen sehingga dapat dikonsumsi oleh penderita diabetes. Selain itu, mengandung zat antianaemik yang bermanfaat untuk pertumbuhan anak. Adapun beberapa manfaat lain yakni sebagi obat jerawat, menghaluskan kulit, memutihkan gigi, menghilangkan bau  mulut, meningkatkan daya ingat dan penglihatan (Rahayu, 2011: 23).

2. Daun
Daun jenis Fragaria vesca L. mempunyai banyak khasiat medis, selain mengandung ellagic acid daun strawberi liar mengandung zat astringen. Zat tersebut dapat efektif menghentikan serangan diare. Manfaat lain sebagai antirematik dan diuretic, daun strawberi juga mampu mencegah penggeriputan pada kulit (Rukmana, 1998: 26).

3. Akar
Kandungan gizi yang terdapat pada akar strawberi adalah zat antiradang. Zat tersebut mempunyai manfaat dapat memulihkan pembengkakan pada tubuh yang diakibatkan oleh nyeri sendi dan penyakit asam urat (Rahayu, 2011:26).

D. Syarat Tumbuh Strawberi
Tanaman strawberi membutuhkan lingkungan tumbuh bersuhu dingin (sejuk) dan lembab. Meskipun demikian, tanaman strawberi mempunyai kmampuan beradaptasi yang cukup luas. Untuk daerah briklim tropis seperti Indonesia, keadaan suhu udara dan curah hujan antar daerah bervariasi. Curah hujan di Indonesia juga bervariasi berkisar antara 500-5000 mm per tahun. Kriteria iklim berdasarkan tipe curah hujan dapat dikelompokan sebagai berikut.
1. Iklim sangat basah, yakni daerah-daerah yang bercurah hujan berkisar antara 2.500 mm – 7.000 mm per tahun.
2. Iklim basah, yakni daerah-daerah yang bercurah hujan berkisar antara 2.000 mm – 2.500 mm per tahun.
3. Iklim kering, yakni daerah-daerah yang bercurah hujan kurang dari 2.000 mm per tahun (Rukmana, 1995: 21).




E. Bawang Daun
Bawang daun termasuk salah satu jenis sayuran daun bahan bumbu dapur dan pencampur sayur-mayur yang popular di seluruh dunia. Tanaman ini juga berasal dari kawasan Asia Tenggara, kemudian meluas ditanam di berbagai daerah (Negara) yang beriklim tropis maupun sub-tropis (Cahyono, 2005: 17). Di Indonesia tanaman ini sudah ditanam sejak lama bersamaan dengan lintas perdagangan jenis sayuran komersial lainnya. 
Daerah pusat penyebaran bawang daun semula terkonsentrasi di daratan tinggi (pegunungan) yang berhawa sejuk. Dalam perkembangan selanjutnya, budidaya bawang daun meluas ke berbagai daerah di seluruh nusantara, baik ditanam di daratan tinggi maupun di daratan rendah (Rukmana,1995;11).

F. Taksonomi dan Morfologi Bawang Daun
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Gambar 2.9 Bawang Daun (Dokumen langsung)
Selanjutnya, klasifikasi bawang daun berdasarkan taksonomi seperti yang ditemukan oleh Linnaeus, 1758 adalah sebagai berikut:
Kingdom 	: Plantae
Divisio 	: Spermatophyta
Subdivisi 	: Angiospermae
Kelas 		: Monocotyledoneae
Ordo 		: Liliflorae
Famili 		: Liliaceae
Genus 		: Allium
Spesies 	: Allium fistulosum L.
Kerabat dekat : Bawang merah, bawang putih, bawang bombai, bawang prei (Rukmana, 1995: 14).

Morfologi Bawang Daun
	Struktur tubuh tanaman bawang daun terdiri atas: akar, batang semu, dan daun. Di samping itu pada stadium reproduktif dapat menghasilkan bunga dan biji. Bawang daun termasuk tanaman setahun atau semusim yang berbentuk rumput. Sistem perakaranya termasuk akar serabut yang terpencar ke semua arah pada kedalaman antara 15-30 cm (Sunarjono, 2005: 140).
	Batang semu terbentuk dan tersusun dari pelepah-pelepah daun yang saling menutupi. Bagian batang semu yang tertimbun tanah umumnya berwarna hijau keputih-putihan. Sifat hidup tanaman ini merumpun, yakni membentuk anakan-anakan yang baru (Rukmana,           1995: 14).
	Bentuk daun dari bawang daun dibedakan atas dua macam, yaitu bulat panjang di dalamnya berlubang seperti pipa, dan panjang pipih tidak berlubang . Warna daun umumnya hijau-muda sampai hijau-tua. Panjang daun sangat bervariasi antara 18-30 cm atau lebih, tergantung dari varietas dan kesuburan pertumbuhan (Cahyono, 2005: 30).
	Tangkai bunga keluar dari ujung tanaman (titik tumbuh) yang panjangnya antara 30-90 cm. Secara keseluruhan, bentuk bunga bawang daun seperti payung. Bunga bawang daun dapat menyerbuk sendiri ataupun silang dengan bantuan serangga lalat-hijau ataupun dengan bantuan manusia, sehinga menghasilkan buah dan biji 
(Rismunandar, 1987 : 105). 
	Bentuk biji bawang daun umumnya agak pipih dan berwarna hitam. Biji ini dapat dipergunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman secara generatif (Sunarjono, 2005: 15).

G. Jenis dan Varietas Bawang Daun
Bawang daun atau onclang (loncang) memiliki banyak jenis. Namun bawang daun yang telah dikenal dan dibudidayakan oleh masyarakat ada yang telah umum dibudidayakan terdiri atas tiga jenis yaitu: 
1. Bawang bakung (Allium fistulosum L.)
Bawang bakung atau semprong atau “ciboule” (sibol) ciri-ciri bawang ini adalah bentuk daun bulat-panjang, di dalamnya berongga (berlubang) seperti pipa. Ukuran dan susunannya menyerupai bawang merah. Daun berwarna hijau tua dan berukuran lebar 1 sampai 2 cm. Kadang-kadang dapat membentuk umbi ukuran kecil. Tanaman membentuk sedikit anakan dan dapat tumbuh di daratan rendah-tinggi (Rukmana, 1995: 26).



Gambar 2.11 Bawang bakung (Sumber:Anonim,2011)
2. Bawang prei (Allium ampeloprasum)
Bawang prei atau “leek” bawang daun jenis ini memiliki ciri-ciri bentuk daunnya panjang-pipih seperti pita berpelepah panjang dan liat. Warna daun hijau dan ukuran daun lebar besar daripada daun bawang merah serta tidak berumbi. Pertumbuhan tanaman lambat sehingga untuk panen mencapai enam bulan (Cahyono, 2005: 25).

Gambar 2.12 Prei (Sumber: Anonim, 2011)
3. Bawang kucai (Allium schoenoprasum L.)
Kelompok bawang ini meliputi bawang kucai Jawa (Allium odorum) dan kucai sunda (Allium tuberosum) yang sangat dikenal di Asia Tenggara. Kelompok bawang ini ada yang menyebutnya chives dan ada pula yang menyebutnya bawang prei cina (Rismunandar, 1987: 104).
 Bawang daun kelompok kucai Jawa ini memiliki ciri-ciri seperti daun yang berbentuk segi empat menyerupai kumbuh dan berongga (di dalamnya berlubang). Tanaman membentuk umbi dan siungnya banyak, tetapi tidak menyatu (bercerai-cerai) (Cahyono, 2005: 22)
     
                   Gambar 2.13 Kucai (Sumber: Anonim, 2011)

	Varietas atau kultivar bawang daun yang banyak ditanam di Indonesia umumnya varietas bawang bakung local, seperti: Awir, Mambo Jabrig, Sinyonya Malang, dan Mambo Besi. Beberapa contoh varietas bawang daun hibrida adalah: Spring Slim dan Gallop (asal Takii Seed Jepang), Twin Dragon, hybrid Foot-Loong, dan Silver White (asal Hungnong Seed Korea) (Rukmana, 1995: 16). 
Varietas bawang daun non-hibrida jumlahnya cukup banyak, antara lain: Kyoto Market, Common Bunching, Kiyotaki White Long, Asagi Bunching, Ishikura, dan Feast (Takii Seed Jepang), Fragrant, Miranda, Linda, Lorrie, dan Freda (Known You Seed Taiwan) (Reijntjes, 1999: 22).



H. Syarat Tumbuh
Bawang daun bisa tumbuh di dataran rendah maupun tinggi. Dataran rendah yang terlalu dekat pantai bukanlah lokasi yang tepat karena pertumbuhan bawang daun menginginkan ketinggian sekitar 250-1.500 m dpl. Di daerah dataran rendah produksi anakan bawang daun juga tak seberapa banyak. Curah hujan yang tepat sekitar 1.500-2.000 mm/tahun. Daerah tersebut sebaiknya juga memiliki suhu udara harian 18-25°C. Tanah dengan pH netral (6,5-7,5) cocok untuk budi daya bawang daun. Bila tanah bersifat asam lakukan pengapuran pada saat pengolahan tanah. Jenis tanah yang cocok ialah andosol (bekas lahan gunung berapi) dan tanah lempung yang mengandung pasir.
Bawang daun merupakan salah satu tanaman sayuran yang tipe perumbuhannya tegak seperti rumput-rumputan. Tunas-tunasnya biasanya akan tumbuh dari sisi bagian pangkal batang, yang akhirnya akan membentuk cabang-cabang baru yang merumpun. Kebanyakan bawang tidak membentuk umbi (Sutarno, 1995:128).

I. Manfaat  dan Kandungan Kimia Bawang Daun
Bawang daun sering di manfaatkan sebagai sayur atau bumbu dalam berbagai masakan popular Indonesia seperti campuran bakmi, martabak telur, sop, soto, pepes, bakso, dan aneka jenis masakan Cina (Rubatzky, 1998: 6).
Bibit muda bisa di gunakan untuk resep khusus makanan tertentu, hanya sebagian kecil tanaman ini diolah, walaupun sebagian produksi tanaman ini dikeringkan. Jaringan hijau bawang daun meninkat selama suhu rendah karena kandungan gula dan proteinnya meningkat (Rismunandar, 1987: 13).
Bawang Daun diketahui banyak mengandung saponin, tanin, dan minyak asiri. Dengan kandungannya tersebut, bawang daun berkhasiat untuk meredakan perut kembung, batuk, flu, sesak nafas karena flu, diuretik, diaforetik, nyeri sendi dan anti radang, menghilangkan bengkak karena bisul, serta menghilangkan bebas gigitan serangga (Anonim:2011).

J. Tumpangsari
Tumpang sari adalah suatu bentuk pertanaman campuran (polyculture) berupa pelibatan dua jenis atau lebih tanaman pada satu areal lahan tanam dalam waktu yang bersamaan atau agak bersamaan. Tumpang sari yang umum dilakukan adalah penanaman dalam waktu yang hampir bersamaan untuk dua jenis tanaman budidaya yang sama (Anonim, 2012).
Sebagian besar dari sayur-sayuran daratan rendah tidak ditanam sebagai pola tanam tunggal (monokultur) tetapi sebagai tanaman campuran atau tanaman sisipan (cropping) (Sutarya, 1995:13).
Adapun manfaat tumpangsari yaitu :
a. Mengurangi resiko gagal panen. Apabila salah satu tanaman tidak memberikan hasil, masih ada kemungkinan tanaman kedua atau ketiga yang akan memberikan keuntungan.
b. Pemanfaatan tanah yang lebih baik pada satuan waktu yang sama.
c. Keuntungan dari penggunaan sarana produksi dan tenaga kerja.
d. Pola tanam yang rapat akan mencegah erosi tanah.
e. Pola tanam yang rapat akan menekan pertumbuhan rerumputan 
f. Pola tanam campuran dapat mempertahankan populasi serangan hama (kutu daun, thrips) dan infeksi virus pada tingkat yang rendah.
g. Dengan pola tanam campuran dari beberapa jenis tanaman yang berbeda, maka penggunaan sinar matahari, air dan unsur hara menjadi maksimum.
Pada dasarnya sebelum menggunakan pola tanaman campuran ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan :
a. tanaman yang toleran terhadap naungan (pecai, cabai, bawang daun, kubis) dapat ditanam dengan tanaman-tanaman yang tinggi (jagung) atau tanaman-tanaman yang diajir (tomat, labu-labuan, kacang panjang).
b. Setelah salah satu tanaman campuran berakhir, tipe tanaman lain harus dipilih untuk melanjutkan pola tanam berikutnya (Sutarya,1995: 15).
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